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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pembelajaran dewasa ini sangat penting untuk menerapakan pendekatan
belajar student centered atau pembelajaran yang berpusat pada siswa. Artinya,
siswa lebih aktif dalam menggali informasi dan membangun pengetahuan yang
diperolehnya lalu dikonstruksikan pada pengalaman di lingkungan. Penerapan
student centered bukan berarti guru lepas tanggungjawab untuk mengajar,
namun guru sebagai pembimbing untuk mendorong siswa terlibat aktif dalam
membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku.!

Salah satu problematika pada proses pembelajaran PAI adalah metode
pembelajaran yang kurang bervariasi. Metode ceramahlah yang sangat sering
digunakan. Pendidik merasa dengan metode ceramah dapat mengawasi peserta
didik yang berbuat keributan di kelas agar tidak mengganggu kelas lain, namun
pemahaman peserta didik terfokus pada apa yang disampaikan oleh pendidik
kemudian tidak terlalu banyak waktu yang terbuang, namun, akibatnya pendidik
cepat merasa kelelahan dan peserta didik menjadi tidak aktif karena

pembelajaran hanya dilakukan satu arah.?

! Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran (Parepare: CV Kaffah
Learning Center, 2019), 92.

2 Annuriana Tsalitsa,et.al. “Problematika Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum
Tingkat SMA,” Jurnal Tarbawiyah 04, No.1 (Juni 2020): 112.



Oleh karena itu, penerapan pembelajaran PAI harus berkontribusi pada

realitas sosial yang dihadapi oleh siswa. Materi yang dipelajari di sekolah harus



mampu dikorelasikan dengan pengalaman siswa dalam lingkungan hidup di masyarakat,
sehingga belajar terlihat lebih bermakna. Begitu juga ketika dihadapkan dengan
problematika sosial, siswa sudah memiliki bekal yang kuat dalam memilih solusi
yang tepat.

Ditegaskan kembali bahwa agar siswa lebih bermakna dalam pembelajaran
maka perlu adanya inovasi pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian,
model pembelajaran Problem Based Learning memiliki peranan yang signifikan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, sebab model ini menerapkan
langkah untuk memecahkan masalah dalam konteks pembelajaran PAI maupun
masalah realitas sosial.

Ulasan mengenai model pembelajaran Problem Based Learning tertera
dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 bahwa penggunaan model
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa yang diharapkan mampu
menghasilkan perilaku saintifik. Salah satu model yang mampu menumbuhkan
sikap saintifik siswa adalah model pembelajaran berbasis masalah (Problem

Based Learning).?

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh
siswa agar mampu memahami situasi realitas sosial yang bermanfaat bagi
dirinya dan berdampak positif bagi masyarakat. Kaitannya dengan proses

pembelajaran, maka kemampuan berpikir kritis juga dapat melatih siswa

3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah



mengambil keputusan yang bijaksana sehingga tercapai tujuan pembelajaran
melalui model pembelajaran Problem Based Learning.

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu model
yang menyajikan tahap-tahap penyelesaian problematika dalam proses
pembelajaran. Pengertian Problem Based Learning menurut Sutirman adalah
model pembelajaran yang berangkat dari pemahaman siswa tentang suatu
masalah, menemukan alternatif solusi atas masalah, kemudian memilih solusi
yang tepat untuk digunakan dalam memecahkan masalah tersebut.* Adanya
masalah merupakan orientasi dalam pembelajaran, sehingga dibutuhkan
keseriusan untuk menemukan aternatif solusi dan menerapkan solusi yang tepat.

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah proses pembelajaran
yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu
dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya (prior
knowledge) sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan dan
pengalaman baru.’ Penekanan pengertian ini bahwa Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran berbasis masalah dalam kehidupan nyata yang
dipelajari siswa dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sehingga

terbentuk pengetahaun dan pengalaman baru.

4 Sutirman, Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013), 39.

5 Herminarto Sofyan et.al. Problem Based Learning dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta:
UNY Press, 2017), 49.



Senada dengan Haba dalam tesisnya, menjelaskan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning titik tolaknya adalah adanya masalah.

Masalah sebagai jalan prasyarat agarferciptanya proses pembelajaran. Dengan

kata lain, tanpa sebuah masalah t kan terciptanya proses pembelajaran
dengan model pﬂj aran Problem Based Learning*ui sebuah masalah,
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6 Haba, “Implementasi Problem Based Learning Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Pesantren Mazraatul Akhira Kabupaten Pinrang,” 17.
7 Dinul Qoyyimah, diwawancarai oleh Penulis, Klungkung, 08 Juni 2024.



menciptakan suasan pembelajaran yang aktif, dinamis, krtitis dan kolaboratif.
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning saat ini belum
diketahui secara ilmiah bagaimana prosesnya dalam pembelajaran PAI dan BP.

Oleh karena itu peneliti tertarik@ untuk meneliti implementasi model

pembelajaran Problem Based Lear.
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1. Untuk menganalisis implementasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan
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D. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Pada penelitian terdahulu, peneliti mencantumkan hasil penelitian yang

telah dilakukan terkait dengan penelifian yang hendak peneliti laksanakan dan

membuat ringkasan dari hasil pen terdahulu. Hasil penelitian terdahulu

yang terkait denwnelitian ini diantaranya adalah,*

1.

melalui Probte dengan baik, media

yang diguna jaran yang memuat

permasalahan dan menggunakan internet melalui smartphone untuk

~tJNIVERSIFAS -
rmasalahan serta dam Eaknt mampu mendorong siswa berpikir kritis

8 Haba, “Implementasi Problem Based Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Pesantren Mazraatul Akhira Kabupaetn Pinrang,” (Tesis, IAIN Pare-Pare, 2019)



2. Tesis ditulis oleh Aziza Nurhayati Tahun 2022 yang berjudul “Pembelajaran
PAI Berbasis Problem Based Learning dalam Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa di SMAN 1 Kendal” Penelitian tersebut membahas
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implikasi pembelajaran PAI Era Society Terhadap Pengembangan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di SMAN 1 Kendal.’
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Negeri Walisongo, 2022)




masalah dan akibat yang terjadi saat adanya masalah. 3) Penentuan alternatif
solusi dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam
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evaluasi pembelajaran menggunakan semua aspek, seperti aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Kemampuan berpikir kritis pada kelas VII dapat

dikatakan dalam kondisi cukup kiiis, pada kelas VIII dan IX tergolong pada

kategori kritis.'!
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E. Definisi Istilah
Definisi istilah adalah istilah-istilah yang menjadi titik perhatian dalam judul
penelitian sehingga tidak terjadi kesalahpahaman makna istilah sebagaimana

yang dimaksud oleh peneliti. Beberaph istilah-istilah dalam judul penelitian ini

dibahas sebagai berikut,

1. Model Pemb ran Problem Based Learning *

Model Pembelajaran

*nbelaj aran yang mg

Based Learning yakni model

ap masalah kehidI*yang

agar siswa 1l sebagai prasyarat

pembelajara an dan solusi dalam

menangani suatu masalah. Model pembelajaran Problem based Learning

men)] UNeI VERinIAlsemfokuskan
unplemeptasi implikasi lebih. sﬁﬁ n
ZKa!H rampﬁﬂs; é ]tl M
Pembelajaran merupakan wusaha yang dilakukan guru untuk

membelajarkan siswa agar tercipta perilaku belajar. Intinya, pembelajaran



adalah bagaimana pendidik memfasilitasi agar siswa mau belajar guna
meningkatkan daya kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pembelajaran PAI yakni pelajaran yang mengarahkan peserta didik

berbuat baik, moderat, akhlak gaulia, dan kasih sayang seluruh alam.

Pendidikan Agama Islam diarti bagai mata pelajaran yang didalamnya

mengandun*en meliputi Aqidah, Akhlak, Fi ejarah Kebudayaan

*

ampuan berpikir tingkat tinggi

Islam, dan Quran Hadist.
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